OPTIMALISASI MANAJEMEN DANA ZAKAT, INFAQ DAN SHADAQAH

DALAM MENINGKATKAN TARAF HIDUP MUSTAHIQ





A. Analisis Optimalisasi Manajemen Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) 
pada BAZNAS Kota Bandar Lampung  
Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi dan wawancara, 
secara keseluruhan kepada para mustahiq penerima dana zakat, infaq dan 
shadaqah. BAZNAS Kota bandar Lampung telah melakukan penghimpunan 
dana zakat sebesar Rp. 1 .975.143.128,- ,- pada tahun 2017. Dan untuk dana 
Infaq dan shadaqah sebesar Rp. 1.639.128.455,- 
BAZNAS Kota Bandar Lampung melakukan pengelolaan dana 
zakat,Infaq dan shadaqah secara benar, sebagaimana berikut: 
1. Sistem Manajemen zakat, infaq dan shadaqah 
Suatu BAZNAS mempunyai sistem pengelolaan yang dapat 
dikatakan belum optimal. dimana unsur-unsur yang harus diperhatikan 
adalah :  
a. Memiliki Sistem 
Prosedur dan aturan yang jelas; Sebagai sebuah lembaga, 
semua kebijakan dan ketentuan harus memiliki aturan yang jelas dan 
tertulis. Sehingga keberlangsungan lembaga tersebut tidak tergantung 
pada figur semata tetapi kepada sistem. Jika terjadi pergantian SDM, 





b. Manajemen Terbuka 
Fungsinya dalam pengawasan BAZNAS tersebut. Dengan 
adanya manajemen terbuka tersebut, akan terjadi hubungan timbal 
balik antara amil zakat dengan masyarakat. Sehingga akan terbentuk 
sistem control yang melibatkan sistem kontrol dari unsur luar, yaitu 
masyarakat itu sendiri.  
c. Mempunyai Rencana Kerja yang Jelas  
Dengan mempunyai rencana kerja yang jelas maka aktivitas 
BAZNAS tersebut akan lebih terarah dan dapat mencapai target yang 
telah di programkan. 
d. Memiliki Komite Penyaluran  
Tugas Komite Penyaluran ini adalah untuk mengadakan 
penyeleksian terhadap setiap pengeluaran dana yang akan dilakukan. 
Apakah dana tersebut benar-benar disalurkan kepada yang berhak, 
sesuai dengan ketentuan syari`ah yang mana telah disebutkan dalam 
firman Allah swt dalam surat At-Taubah ayat 60 dan kebijakan 
lembaga.  
e. Memiliki Sistem Akutansi dan Manajemen Keuangan 
Dengan memiliki sistem akutansi dan manajemen keuangan 






Salah satu prinsip dalam Undang-Undang Pengelolaan Zakat 
adalah prinsip transparansi. Sehingga setiap BAZNAS harus diaudit 
baik oleh auditor eksternal maupun internal. Dengan demikian 
transparansi manajemen BAZNAS tersebut dapat tetap terjaga. 
g. Publikasi  
Publikasi sangat diperlukan oleh BAZNAS, sekaligus sebagai 
upaya untuk mensosialisasikan berlakunya Undang-Undang 
Pengelolaan Zakat kepada masyarakat umum. Publikasi ini dapat 
dilakukan melaui berbagai media massa seperti web, surat kabar, 
bulletin, radio dan lain-lain. 
h. Perbaikan Secara Terus Menerus 
Suatu BAZNAS tidak boleh puas dengan keadaan yang dicapai 
saat ini, tetapi harus selalu diadakan peningkatan dan perbaikan secara 
terus menerus sehingga dapat selalu mengikuti perkembangan zaman. 
Melihat dari startegi manajemen zakat, infaq dan shadaqah yang baik. 
Dapat dikatakan Badan Amil Zakat Kota Bandar Lampung secara 
kelembagaan dan sumberdaya manusianya memiliki potensi yang 
cukup.  
Dalam manajemen dana zakat,  infaq dan shadaqah pada BAZNAS 
Kota Bandar Lampung memiliki pengelola maupun staff yang sudah 
sesuai dengan bidangnya. Hal ini dapat dilihat dari pengurus Badan 
Amil Zakat Kota Bandar Lampung yang memiliki tingkat pendidikan 
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hingga S1 (strata satu), hal ini tentunya. Dapat menunjuang 
kemampuan amil dalam melaksanakan pengelolaan zakat secara 
professional. Sementara itu dari sisi kelembagaan Badan Amil Zakat 
Kota Bandar Lampung dikelola oleh beberapa tokoh yang ada di 
masyarakat maupun pemerintahan sehingga memungkinkan memiliki 
pengaruh dan kekuatan kelembagaan yang kuat dan mengakar di Kota 
Bandar Lampung. Namun meskipun Badan Amil Zakat dikelola oleh 
tokoh-tokoh yang berpengaruh masih ada beberapa catatan untuk 
membenahi kinerja pengurus Badan Amil Zakat. Diantaranya adalah 
keseriusan dari para tokoh yang menjadi pengurus untuk 
mempromosikan dan memberikan keteladanan yang baik agar 
masyarakat wajib zakat mau membayarkan zakatnya di Badan Amil 
Zakat Kota Bandar Lampung. Mengenai startegi BAZNAS Kota 
Bandar Lampung. 
Untuk menjaga keamanan serta keadilan dalam mengoptimalkan 
manajemen dana Zakat, infaq dan shadaqah  maka BAZNAS Kota Bandar 
Lampung harus mengedepankan beberapa hal sebagi berikut: 
a. Terjaminan terlaksana syariat zakat 
b. Pemerataan (karena dengan keterlibatan suatu tangan, diharapkan 
seseorang tidak memperoleh dana bantuan lebih dari satu kali dari dua 
sumber. Dan diharapkan semua mustahiq memperoleh bagiannya). 
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c. Pemeliharaan kehormatan para mustahiq (karena para mustahiq tidak 
perlu berhadapan langsung dengan para pemberi zakat (muzakki). Dan 
tidak harus pula datang untuk meminta. 
d. Sektor penerima zakat tidak hanya terbatas kepada individu tetapi juga 
untuk kemaslahatan umum, dan sektor ini hanya dapat ditandatangani 
oleh pemerintah. 
2. Penghimpunan Zakat 
Penafsiran terhadap penemuan data dari hasil penelitian 
manajeman pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Bandar Lampung ada 
beberapa langkah yang harus dilakukan untuk mengelola hasil zakat, infaq 
dan shadaqah. Dimana  hasil penelitian penulis dari hasil wawancara dapat 
diartikan sebagai suatu proses, yaitu serangkaian tindakan, kegiatan, atau 
pekerjaan yang mengarah kepada beberapa sasaran tertentu, dalam 
pengumpulan zakat ini, dapat dikatakan suatu proses untuk mendapatkan 
dana zakat dari masyarakat semaksimal mungkin. Dalam melakukan 
penghimpunan zakat, BAZNAS Kota Bandar Lampung melakukan proses 
manajemen yang baik mencakup fungsi-fungsi manajemen yaitu : 
a) Perencanaan (Planning)  
Berdasarkan dari nara sumber dari BAZNAS Kota Bandar 
Lampung, Bapak  Faizin MA. Sebagai wakil ketua IV, menyatakan 
perencanaan pemungutan zakat di BAZNAS Kota Bandar Lampung 
sudah ada sejak awal pembentukan BAZNAS Kota Bandar Lampung 
yaitu dengan penyebaran brosur/leaflet, sistem jemput bola, 
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pengiriman proposal dan surat-surat ke dinas pemerintahan dan 
sosialisasi BAZNAS Kota Bandar Lampung Seluruh Instansi, Dinas, 
Sekolah di Lingkungan Pemerintah Kota Bandar Lampung dan 
Masjid/Mushola Se-Kota Bandar Lampung. 
BAZNAS Kota Bandar Lampung memiliki beberapa program 
unggulan BAZNAS yaitu: dan layanan KLM (Konter Layanan 
Mustahiq), Bantuan yang diberikan: 
(a) Bantuan kebutuhan hidup mustahiq 
(b)  Bantuan kesehatan (Bantuan pengobatan jalan) 
(c) Bantuan pendidikan (biaya tunggakan sekolah dll) 
(d) Bantuan Ibnu Sabil (bantuan untuk orang terlantar) 
(e) Bantuan Gharimin 
(f) Bantuan Muallaf  
(g) Bantuan Fisabilillah 
(h) Bantuan Advokasi pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
 Dimana BAZNAS Kota Bandar Lampung bisa dikatakan 
cukup optimal dalam programnya yaitu pada program membantu 
para mustahiq dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
menerima bantuan beras yang diberikan, sejumlah uang. Dalam 
bantuan di bidang kesehatan, dengan dibiayainya rawat jalan untuk 
2 orang mutahiq. Dan dalam bidang pendidikan telah memberikan 
bantuan dana pendidikan kepada 50 anak yatim kecamatan 
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Sukrame. Dan bantuan renovasi pondok dengan memberikan uang 
sebesar Rp.15.000.000,-. 
 Pada program Bantuan Ibnu Sabil (bantuan untuk orang 
terlantar), Bantuan Gharimin, Bantuan Muallaf, Bantuan 
Fisabilillah dan  Bantuan Advokasi pelayanan pendidikan dan 
kesehatan belum dikatakan efektif karena belum bisa semaksimal 
membantu para mustahiq dalam permasalahannya. 
Pada program pendayagunaan dana ZIS yang dilakukan 
oleh BAZNAS Kota Bandar lampung dalam menjalankan 
program-program yang telah di canangkan, adalah sebagai berikut: 
1) Program Bandar Lampung Sehat 
Yaitu program BAZNAS yang fokus pada bidang 
kesehatan. Sasaran utam program ini meliputi: 
a. Memberikan bantuan biaya pengobatan kepada masyarakat 
yang kurang mampu atau membutuhkan dengan klasifikasi 
tertentu. 
b. Memberikan bantuan mobilisasi / transportasi kepada 
masyarakat yang membutuhkan untuk berobat (dana 
disesuaikan dengan kebutuhan). 
Dalam program ini terdapat program yang telah dikatakan 
efektif dimana BAZNAS Kota Bandar Lampung telah 
membantu 4 mustahiq dalam biaya pengobatan. Dan dalam 
program kedua tidak dikatakan efektif dimana BAZNAS 
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Kota Bandar Lampung tidak memberikan bantuan 
transportasi kepada mustahiq. 
 
2) Program Bandar Lampung Cerdas 
Yaitu program BAZNAS Kota Bandar Lampung yang 
fokus pada bidang Pendidikan. Sasaran program ini meliputi: 
a. Bantuan beasiswa pelajar ataupun santri yang kurang 
mampu atau yatim piatu berprestasi. 
b. Bantuan alat perlengkapan belajar bagi pelajar ataupun 
santri yang kurang mampu. 
Dalam program ini, BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat 
dikatakan efektif dalam programnya, dimana telah 
memberikan beasiswa kepada anak yatim piatu kepada 50 
anak sekecamatan sukarame. 
 
3) Program Bandar Lampung Mandiri 
Pada program Bandar Lampung Sehat ini BAZNAS Kota 
Bandar lampung memberikan modal berupa uang maupun 
pelatihan keterampilan, agar mustahiq bisa lebih mandiri dan dapat 
memperbaiki taraf hidup mereka yang tergolong ekonomi bawah. 
Dalam program ini dikatakan relatif efektif, dimana 
BAZNAS Kota Bandar Lampung  memberikan modal berupa uang. 




4) Program Bandar Lampung Peduli 
Program ini akan berfokus pada kegiatan sosial dan 
kemanusiaan, sasaran utama dari program ini meliputi: 
a. Pemberian santunan kepada korban bencana alam, kebakaran 
rumah dan musibah lainnya. 
b. Pemberian santunan untuk keluarga yang terlantar. 
c. Pemberian santunan uang duka atau kerohanian untuk 
keluarga fakir miskin. 
d. Pemberian santunan bagi musafir dan mualaf. 
e. Pemberian santunan kepada panti jompo dan panti asuhan. 
Pada program ini, BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat 
dikatakan relatif efektif dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan, 
pada point (a) dengan memberikan selimut, obat-obatan, makanan, 
susu, sereal, beras. Akan tetapi pada point Pemberian santunan 
untuk keluarga yang terlantar, Pemberian santunan uang duka atau 
kerohanian untuk keluarga fakir miskin, Pemberian santunan bagi 
musafir dan mualaf dan Pemberian santunan kepada panti jompo 
dan panti asuhan belum efektif dimana BAZNAS Kota Bandar 
Lampung belm merealisasikan programmnya dikarenakan dana 
ZIS yang terkumpul tergolong tidak banyak untuk merealisasikan 
semua program yang telah direncanakan. 
 
5) Program Bandar Lampung Taqwa 
Pada program Bandar Lampung Sehat ini BAZNAS Kota 
Bandar lampung memberikan dana untuk merenovasi pondok 
pesantren, renovasi mushola. 
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Pada program ini dapat dikatakan efektif, dimana BAZNAS 
Kota Bandar lampung memberikan dana sebesar Rp. 15.000.000,- 
untuk renovasi pondok. 
6) Bandar Lampung Makmur dan Berkeadilan 
Program ini lebih berfokus kepada masalah zakat produktif. 
Sasaran utama program zakat produktif adalah pemberian bantuan 
modal usaha baik berbentuk dana ataupun barang usaha kepada 
kelompok-kelompok masyarakat ataupun perorangan, seperti: 
a. Pemberian bantuan modal usaha kelompok usaha kecil dan 
menengah (UKM). 
b. Pemberian bantuan modal usaha kelompok kerajinan dan 
profesi. 
c. Pemberian bantuan modal usaha kelompok nelayan. 
d. Pemberian bantuan modal usaha kelompok peternak . 
e. Serta rencana membentuk badan usaha milik BAZNAS 
Pada program ini dapat dikatakan relatif efektif dimana hanya 
point (a) yang dapat dilaksanakan. Dan pada point lainnya belum 
dapat dilaksanakan. 
Pada BAZNAS Kota Bandar Lampung terdapat kekurangan 
dimana, tidak adanya pendampingan setelah mustahiq menerima 
zakat produktif, tidak adanya pembinaan atau arahan dari 
BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam peningkatan pendapatan 
dari usaha yang saat ini mereka laksanakan. Tidak adanya 
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perkumpulan mustahiq penerima zakat produktif, dimana dengan 
adanya perkumpulan mustahiq bisa bertukar pikiran, atau memberi 
masukan kepada mustahiq lainnya agar senantiasa modal yang 
diberikan BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat bermanfaat dan 
dapat menambah pendapatan mustahiq.  
b) Pengorganisasian (Organizing)  
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur 
semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga 
pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil. Di 
BAZNAS Kota Bandar Lampung mempunyai struktur keorganisasian 
yang jelas dan sudah ada bagian-bagiannya masing-masing, sehingga 
tidak akan terjadi tumpang tindih tugas dan pekerjaannya. Dengan 
adanya struktur kepengurusan dan bagian-bagian di atas, tampak jelas 
bahwa setiap pengurus di BAZNAS Kota Bandar Lampung 
mempunyai bagian yang sudah terstruktur dengan baik, jadi tumpang 
tindih pekerjaan tiap - tiap pegawai dapat dihindari. Berdasarkan data 
struktur keorganisasian di atas tampak jelas bahwa pada fungsi 
manajemen pengorganisasian sudah ada dan jelas, namun rincian job 
deskripsi di setiap bagian masih belum begitu terperinci, bentuknya 
masih terlalu umum. Misalnya pada staf pelaksana tugasnya apa saja, 
harus ada rinciannya dengan jelas sehingga job deskripsi yang 
dikerjakan pada staff pelaksana akan lebih terperinci dan jelas dan 
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disetiap hari atau minggu atau bulan dan tahun bisa dievaluasi 
kinerjanya, sebagai tindak lanjut kedepan agar lebih baik. 
c) Pelaksanaan/ Penggerakan (Actuating)  
Merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok 
sedemikian rupa, hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan bersama. Dari segi 
pelaksanaan (actuating) semua agenda dalam perencanaan sudah 
dilaksanakan dengan cukup baik mulai dari penyebaran brosur/leaflet 
di tempat-tempat strategis, penyebaran proposal ke lembaga-lembaga 
atau instansi-instansi pemerintahan, penjemputan zakat, kerjasama 
dengan masjid-masjid sekitar dengan mengadakan pos-pos zakat, 
sampai pengumpulan zakat melalui penyerahan langsung (datang) ke 
kantor BAZNAS Kota Bandar Lampung, namun masih sedikitnya dana 
yang didapatkan, dalam pendistribusian zakat secara produktif baru 
bisa diberikan kepada 19 mustahiq dengan pemberian modal usaha 
sebesar Rp. 500.000,- sampai Rp.4.000.000,-. Dan hanya 7 orang saja 
yang medapatkan dana berkisar Rp. Rp.2.000.000,- sampai Rp. 
4.000.000,- dan untuk 12 mustahiq lainnya menerima masing-masing 
sebesar Rp. 500.000,-.  
Tabel 4.1 
DAFTAR PENERIMA BANTUAN MODAL DANA BERGULIR UMKM 
 
No NAMA KEGIATAN USAHA JUMLAH 
1 Ihwana Kerajinan/keterampilan Rp 3,000,000   
2 Parwidah Warung Jajanan Rp 2,000,000   
3 Siti Nurhayah Warung sembako Rp 3,000,000 
4 Daryuti Warung Sembako Rp 3,000,000   
  
127 
5 Sumini  Warung isi ulang galon 
dan jajanan 
Rp 3,000,000 
6 Heriyanti Menjual Buble Milk Rp 2,000,000   
7 M. Haikal Fasya Warung Sembako Rp 4,000,000 
8 Fatonah Azahra 
Syahrani 
Warung Sembako Rp 500.000,- 
9 Samsunnah Warung Sayuran Rp 500.000,- 
10 Aan Indriani Dagang Mie Rp 500.000,- 
11 Asiah Dagang Sayur Matang Rp 500.000,- 
12 Saeful Anwar Warung Klontongan Rp 500.000,- 
13 M. Nasir Nasi Uduk Rp 500.000,- 
14 Saniah Dagang Pecel Rp 500.000,- 
15 Maryanti  Nasi Uduk Rp 500.000,- 
16 Subandi Es Tung-tung  Rp 500.000,- 
17 Massani Dagang Sayuran Rp 500.000,- 
18 Desi Natalia Warung Sembako  Rp 500.000,- 





d) Pengawasan (Controlling)  
Dalam pengawasan sudah dapat dikatakan cukup, akan tetapi 
tidak ada tindak lanjut dari pemberian zakat produktif kepada para 
mustahiq baik dalam hal pendampingan dan pembinaan. Pembinaan 
baik dalam hal manajemen keuangan untuk usaha para mustahiq 
maupun pembinaan dalam hal keagamaan (pengajian). Dan tidak 
adanya perkumpulan untuk para penerima zakat produktif, dimana 
apabila ada perkumpulan tersebut para mustahiq bisa berbagi 







3. Pendistribusian Zakat  
Pendistribusian dana zakat, pada BAZNAS Kota Bandar Lampung 
diberikan kepada yang berhak yaitu para mustahiq melalui beberapa 
macam bentuk: 
a) Tradisional/Konsumtif (Bantuan Sesaat)  
Konsumtif berarti memenuhi keperluan sehari-hari. Pola 
tradisional yaitu penyaluran bantuan dana Zakat diberikan langsung 
kepada  para mustahiq untuk dimanfaatkan secara langsung, seperti 
Zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin di kota Bandar 
Lampung untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendistribusian 
zakat fitrah ini didistribusikan sebelum dilaksanakannya shalat idul 
fitri di setiap tahunnya. Zakat mal, infaq dan shadaqah yang dibagikan 
kepada para korban bencana alam seperti bantuan korban banjir 
seperti: obat-obatan,vitamin,  selimut, mie instan, susu. Pemberian 
Bantuan Pembangunan Pondok Pesantren Nurul Falah Kota Bandar 
Lampung, dengan bantuan sebesar Rp. 15.000.000,- untuk perehaban 
bangunan ponpes. Santunan untuk anak - anak yatim piatu berupa 
bantuan beasiswa bagi peserta didik dari keluarga fakir miskin. 
Adapun nama-nama penerima beasiswa: 
(a) Bantuan Untuk Siswa Sma N 4 Kota Bandar Lampung Atas 
Nama Tb. M. Tiki. 
(b) Bantuan Pendidikan Diberikan Kepada Siswa Ma Nahdatul 
Ulama Atas Nama Romadhon. 
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(c) Bantuan Pendidikan Diberikan Kepada Siswi Smk Farmasi 
Kesuma Banggsa Atas Nama Fitri Andriani. 
b) Kontemporer/Produktif (Bantuan Pemberdayaan)  
Pola produktif adalah pola penyaluran dana Zakat kepada  
mustahiq dengan memberikan dana untuk modal usaha/bisnis. Zakat 
produktif adalah pemberian Zakat yang dapat membuat para 
penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta 
Zakat yang telah diterimanya. Zakat produktif dengan demikian adalah 
Zakat dimana harta atau dana Zakat yang diberikan kepada para 
mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan 
untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut 
mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus. Zakat 
produktif ini di BAZNAS Kota Bandar Lampung diwujudkan dalam 
program pemberdayaan ekonomi usaha kecil uang berupa bantuan dari 











Tabel 4.2 Daftar Mustahiq Penerima Zakat Produktif 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat mustahiq penerima zakat 
produktif berdomisili di kota Bandar Lampung dan memiliki berbagai 
jenis usaha. Terdapat 19 nama mustahiq. 
BAZNAS Kota Bandar Lampung mendapatkan amanah untuk 
mengelola BAZNAS pada tahun 2017, dimana sebelumnya dana zakat, 
infaq dan shadaqah yang mengelola adalah Kementrian Agama kota 
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Bandar Lampung. Dana dalam penyaluran dana ZIS, Kementrian Agama 
Kota Bandar Lampung sudah merekomendasikan 7 daftar nama penerima 
dana zakat produktif dan BAZNAS Kota Bandar Lampung menambahkan 
12 penerima zakat produktif. 
4. Pendayagunaan Zakat 
Pendayagunaan adalah pengusahaan agar mampu mendatangkan 
hasil atau pengusahaan (tenaga dan sebagainya) agar mampu menjalankan 
tugas dengan baik. Pola pendayagunaan Zakat adalah cara/sistem 
distribusi dan alokasi dana Zakat berdasarkan dengan tuntunan 
perkembangan zaman dan sesuai dengan syariat Islam. Dalam hal ini 
BAZNAS Kota Bandar Lampung mempunyai program pemberdayaan 
yakni membantu modal bagi para mustahiq untuk berwirausaha. Program 
yang telah dijalankan sejak tahun 2017 ini telah memberdayakan sebanyak 
19 mustahiq.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pendapatan yang 
didapatkan oleh para mustahiq sebelum mendapatkan bantuan adalah 
sebulannya dan ada juga pengasilan para mustahiq sebesar Rp 200.000,- 
sampai Rp. 1.800.000,- sedangkan setelah mendapatkan bantuan dari 
BAZNAS Kota Bandar Lampung mereka bisa mendapatkan penghasilan 
sekitar Rp 350.000- Rp. 2.000.000. Dana yang digunakan untuk 
pemberdayaan mustahiq berasal dari dana zakat yang telah terkumpul pada 
BAZNAS Kota Bandar Lampung dan disalurkan kepada para mustahiq. 
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Mekanisme pemberian bantuan oleh BAZNAS Kota Bandar 
Lampung adalah pada awalnya BAZNAS Kota Bandar Lampung 
melakukan survey ke lapangan kepada mustahiq yang layak untuk diberi 
bantuan.  Kemudian BAZNAS Kota Bandar Lampung memilih mustahiq 
yang memenuhi syarat untuk diberdayakan, yaitu dengan persyaratan 
berdomisili di Bandar Lampung, telah memiliki usaha, telah menempuh 
pendidikan minimal sekolah dasar (SD), dan umur dalam katagori 
produktif . Mustahiq yang telah memenuhi syarat kemudian diadakan 
pertemuan untuk membahas kesepakatan antara pihak Kota Bandar 
Lampung dan mustahiq. Setelah itu, mustahiq yang sudah layak 
mendapatkan bantuan diberikan sejumlah uang sebagai modal usaha. 
 
B. Peningkatan Kesejahteraan Mustahiq Penerima Zakat Produktif 
BAZNAS Kota Bandar Lampung cukup melakukan pengefektifan dari 
pengelolaan, penghimpunan, pendistribusian kepada delapan asnaf  baik 
dalam bentuk zakat produktif dan konsumtif. Dengan kata lain BAZNAS Kota 
Bandar Lampung telah berusaha mengelola dana dari para muzakki yang akan 
disalurkan kepada para mustahiq. Berikut di bawah ini data rekapitulasi 
mustahiq bulan Januari-Juni 2017 BAZNAS Kota Bandar Lampung. 
Tabel 4.3 
Data Rekapitulasi Mustahiq Bulan Januari-Juni 2017 BAZNAS  
Kota Bandar Lampung 
 
No Keterangan Mustahiq 
A. Penyaluran berdasarkan asnaf (fakir, 
miskin,Amil,Muallaf, dll) 
3.657 
 Sub total A 3.657 
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B. penyaluran berdasarkan program  
 a) BIDANG SOSIAL  
 Penyaluran beras melalui 20 kecamatan 20.000 
 Kegiatan sosial lainnya sampai dengan 
Juni 2017 
5 
 b) bidang pendidikan 2 
 c) bidang kesehatan 2 
 d) bidang keagamaan 2 
  SUB TOTAL B 20.011 
 TOTAL 23.668 
(Sumber: Laporan Kegiatan BAZNAS  Kota Bandar Lampung 2017) 
 
Pada tabel di atas dijelaskan data rekapitulasi Mustahiq yang dilakukan 
oleh BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam penyaluran berdasarkan asnaf 
(fakir, miskin, Amil, Muallaf, dll) penyaluran berdasarkan program bidang 
sosial BAZNAS Kota Bandar Lampung telah melakukan penyaluran beras 
melalui 20 kecamatan yang ada di kota Bandar Lampung sebanyak 20.000 
mustahiq, dalam bidang pendidikan terdapat 2 mustahiq, dalam bidang 
kesehatan dan keagamaan telah mendistribusikan kepada 2 mustahiq dan 2 
untuk renovasi pondok sebesar RP.15.000.000,- dan renovasi masjid. 
    Tabel 4.4 
Data Rekapitulasi  Muzakki dan Mustahiq Bulan Januari-Juni 2017 BAZNAS  
Kota Bandar Lampung 
 
 





Data rekapitulasi muzakki pada BAZNAS Kota Bandar Lampung 
8.192 muzakki dan untuk total mutahiq 23.668. Dalam konteks ini, BAZNAS 
kota Bandar Lampung tidak hanya menghimpun, mendistribusikan zakat, akan 
tepati lebih dari itu BAZNAS kota Bandar Lampung ingin dengan 
diberikannya dana zakat masyarakat ada pemerataan ekonomi, sehingga uang 
tidak hanya berputar di kalangan atas saja akan tetapi berputar juga dikalangan 
menengah dan bawah. Selain itu juga BAZNAS kota Bandar Lampung 
memilih secara selektif dalam pemberian dana zakat kepada mustahiq yang 
benar-benar membutuhkan. 
Meningkatkan penghasilan  masyarakat melalui manajemen zakat, 
infaq dan shadaqah  dilakukan oleh BAZNAS kota Bandar Lampung dilihat 
dari sisi pemanfaatannya dapat digolongkan kepada dua model. Pertama, 
model distribusi konsumtif yaitu pendistribusian zakat, infaq dan shadaqah 
yang pemanfaatannya langsung digunakan oleh mustahiq dan habis dalam 
jangka pendek serta pendayagunaannya tidak menimbulkan pengaruh secara 
ekonomi dan pemberdayaan mustahiq, Kedua, model distribusi produktif yaitu 
pendistribusian zakat, infaq dan shodaqah yang pemanfaatannya tidak 
langsung habis serta pendayagunaannya menimbulkan pengaruh secara 
ekonomi dan pemberdayaan mustahiq. Model ini hanya berupa model 
distribusi produktif kreatif. 
Zakat dapat dijadikan sarana efektiv dalam melakukan kotemplasi 
spiritual secara individual. Ini dapat dilakukan saat membayar zakat dimaknai 
bukan hanya sekedar kewajiban agama yang bersifat normative, sekaligus juga 
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sebagai jalan untuk menghindari beban mental, serta untuk mensucikan diri 
dari beban sosial, tegasnya pengelolaan zakat secara profesional dan sistematis 
dapat menciptakan masyarakat yang sehat secara mental dan spiritual, tidak 
egois, tenggang rasa dan damai. 
Selain dari pada itu manajemen zakat merupakan salah satu usaha 
untuk membersihkan diri dari sifat bakhil, membersihkan harta  yang kotor 
karena masih tercantum dengan hak orang lain, serta menumbuhkembangan 
dari pada kekayaan muzakki itu sebagaimana janji Allah dan Al-qur’an.  
Dalam upaya pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan 
mustahiq, maka perlu adanya manajemen pengelolaan yang baik untuk 
mendukung tercapainya proses pengelolaan zakat secara baik dan benar. 
Hasil penelitian yang didapat peneliti mengenai manajemen ZIS pada 
BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam mendayagunakan dana  ZIS untuk 
manajemen ekonomi mustahiq mengalami peningkatan akan tetapi belum bisa 
mensejahterakan para mustahiq. Beberapa hal sebagai berikut: 
1. Terhadap Muzakki 
Fitrah manusia bila melakukan suatu aktifitas kemudian 
menimbulkan perasaan ingin dipuji oleh orang lain. lebih membuat 
muzakki bahagia apabila mustahiq tersebut mengucapkan terima kasih 
yang tidak terhingga, maka timbullah perasaan senang yang luar biasa. 
Sehingga niat semula untuk beramal hilang atau berkurang. Sudah 
berkurang niat keikhlasannya, sebaliknya hanya untuk popularitas semata. 
Hal inipun menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan dalam 
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pemberdayaan dan pengembangan ekonomi mustahiq, karena manakala 
tidak adanya pujian tidak menutup kemungkinan membayar zakat yang 
merupakan kewajiban bagi dirinya yang terlupakan. 
Namun semaksimal mungkin BAZNAS Kota Bandar Lampung 
melakukan pendekatan kepada para muzakki untuk menyadarkan para 
muzakki dari sifat-sifat yang tercela tersebut. Upaya yang dilakukan 
BAZNAS Kota Bandar Lampung adalah melalui pendekatan kerohaniaan 
kepada para muzakki misalnya dengan menasehati para muzakki. 
Upaya tersebut terus dilakukan terhadap muzakki, selain muzakki 
telah termasuk membantu mustahiq melalui zakat yang dikeluarkannya 
dengan disalurkannya kepada BAZNAS Kota Bandar Lampung, tujuannya 
agar terbentuk dalam diri muzakki bahwa mengeluarkan zakat merupakan 
kewajiban mereka. 
Namum upaya yang dilakukan tersebut memberikan dampak 
positif serta membawa sifat dan persepsi dalam perubahan pola pikir yang 
ikhlas melakukan segala sesuatu karena allah, diantaranya sebagai berikut: 
a. Adanya rasa kebutuhan muzakki untuk mensucikan harta mereka. 
b. Muzakki mengeluarkan zakat berdasarkan kewajiban mereka kepada 
Allah, sehingga menjadi disiplin mengeluarkan zakatnya. 
c. Adanya rasa kepedulian muzakki kepada sesama. 
d. Adanya rasa syukur muzakki, dengan cara mengeluarkan zakat, infaq 
dan shadaqah dan amalan lainnya. 
e. Adanya sifat tanggung jawab untuk membantu sesama. 
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f. Memberikan modal kerja untuk pada mustahiq. 
g. Serta adanya rasa patuh kepada sang maha pencipta-Nya. 
 
2. Terhadap Mustahiq 
Dalam praktek setidaknya terdapat beberapa hasil secara maksimal 
yang telah dilakukan BAZNAS Kota Bandar Lampung terhadap 
pengelolaan ekomoni pada mustahiq, meliputi: 
a. Timbulnya kreatifitas dalam mengembangkan usaha. 
b. Mengetahui potensi diri mustahiq sendiri. 
c. Serta adanya kemandirian mustahiq dalam memnuhi kebutuhan 
mereka. 
Berdasarkan hasil uraian diatas upaya pengelolaan dana ZIS yang 
diberikan para muzakki telah dilakukan oleh BAZNAS Kota Bandar 
Lampung dalam memberdayakan ekonomi para mustahiq. 
 
3. Terhadap Badan Amil Zakat (BAZ) 
Dalam pasal 7 UU Nomor 38 tahun 1999, tentang pengelolaan 
zakat ditentukan masalah lembaga Amil Zakat, ayat pertama dalam pasal 
tersebut, bahwa lembaga Amil Zakat dikukuhkan, dibina dan dilindungi 
pemerintah. Sedangkan ayat keduanya menentukan persyartan yang diatur 
dalam peraturan Menteri dan sekarang dapat dilihat tata caranya dalam 
surat keputusan Menteri Agama Nomor.581 tahun 2000 (KMA). 
Dalam upaya tercapainya efektivitas pengelolaan yang dilakukan 
badan amal zakat, maka ada beberapa prinsip yang harus dimiliki dan 
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ditaati agar pengelolaan dapat berhasil sesuai yang diharapkan, serta 
terdapatnya rasa kepercayaan muzakki dalam menyalurkan zakat melalui 
Badan Amil Zakat diantaranya sebagai berikut: 
a. Adanya prinsip keterbukaan, yaitu dalam melakukan pengelolaan zakat 
hendaknya dilakukan secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat 
baik muzakki ataupun mustahiq. 
b. Adanya prinsip sukarela, artinya bahwa pengumpulan zakat hendaknya 
senantiasa berdasarkan pada prinsip sukarela dari umat Islam yang 
menyerahkan hartanya zakatnya tanpa adanya unsur pemaksaan atau 
cara-cara yang dianggap sebagi suatu pemaksaan. Namun pada 
dasarnya umat islam yang enggan membayar zakatnya maka ia harus 
mendapatkan sangsi sesuai ketentuan Allah yang telah ditetapkan. 
c. Adanya sifat keterpaduan, artinya dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya harus dilakukan secara terpadu diantara komponen-
komponen lainnya. 
d. Adanya sifat dan sikap profesionalisme, artinya dalam pengelolaan 
zakat harus dilakukan oleh mereka yang ahli dibidangnya, baik secara 
administrasi, keuangan dan lain sebagainya. 
e. Adanya prinsip kemandirian, prinsip ini sebenarnya merupakan 
kelanjutan dari prinsip profesionalisme, maka diharpkan lembaga yang 
mengelola zakat dapat mandiri dan mampu melaksanakan dan 
fungsinya tidak perlu menunggu bantuan dari pihak lain. 
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Dari uraian di atas, secara keseluruhan BAZNAS Kota Bandar 
Lampung sudah mendekati dari hal-hal di atas, hal tersebut dapat dilihat 
dalam pengumpulan pendistribusian dan pendayagunaan dana ZIS, 
walaupun tidak dapat meningkatkan kesejahteraan mustahiq akan tetapi 
telah membantu para mustahiq dalam hal kenaikan pendapatan sehari-hari 
mereka. Bila dikatakan sejateranya para mustahiq apabila kesehatan, 
ekonomi, pendidikan dan kebutuhan pokok dari sandang, pangan papan 
mereka terpenuhi. 
Dari tabel di atas, terdapat beberapa sampel penelitian memperoleh 
pendapatan kurang dari standar kesejahteraan masyarakat. Dengan 
demikian. Dapat dikatakan bahwa zakat produktif yang diterapkan 
BAZNAS Kota Bandar Lampung belum mempengaruhi tingkat 
kesejahteraan masyarakat akan tetapi dapat meningkatkn pendapatan 
mustahiq. Walaupun jumlah zakat produktif yang diterima mustahiq 
berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan usaha mustahiq. 
Gambar 5 
Sistematika Penyaluran Zakat Produktif BAZNAS  








Penyaluran dana zakat dalam 
bentuk modal usaha dari 
BAZNAS Kota Bandar 
Lampung 
Mustahiq mengelola usaha 








Mekanisme penyaluran zakat produktif secara singkat dapat dilihat 
dalam skema di atas, Baznas Kota Bandar Lampung mampu mengolah 
dana dari para muzakki menjadi lebih efektif dalam bentuk jasa. 
Langkah-langkah BAZNAS Kota Bandar Lampung  dalam 
memberikan zakat produktif pada melalui beberapa tahapan yaitu:  
a. Mencari muzakki ( pemberi zakat), BAZNAS Kota Bandar Lampung  
melakukan penyuluhan pada instansi pemerintahan, masjid, sekola-
sekolah yang ada di Bandar Lampung dan datang langsung ke rumah 
muzakki. 
b. Mementukan mustahiq, BAZNAS Kota Bandar Lampung  memiliki 
kriteria dalam menentukan mustahiq yaitu: berdomisili di Kota Bandar 
Lampung, memiliki usaha, pernah menempuh pendidikan dan usia 
produktif. 
c. Survey lapangan, staff pelaksana melakukan survey ke rumah atau 
tempat usaha mustahiq 
d. Memberikan bantuan usaha, setelah dinyatakan layak menerima zakat 
produktif, para mustahiq dapat menerima dana zakat produktif dengan 
mendatangi kantor BAZNAS Kota Bandar Lampung. 
BAZNAS Kota Bandar Lampung sebagai lembaga pengelolaan 




a. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat terutama masyrakat yang 
mampu membayar zakat (muzakki) tentang pentingnya potensi 
zakat,infaq dan shadaqah. Agar masyarakat mengerti dan memahami 
bahwa besarnya potensi zakat, infaq dan shadaqah dapat membantu 
program pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan yang sedang di 
alami negara ini. 
b. Memberikan bantuan  modal kepada mustahiq sekaligus memberikan 
pengarahan-pengarahan tentang usaha. 
c. Memberikan bantuan sandang, pangan melalui uang atau zakat yang 
telah dikumpulkan oleh BAZNAS Kota Bandar Lampung. 
d. Memberikan bantuan biaya/beasiswa kepada siswa-siswi yang kurang 
mampu maupun anak yatim piatu. 
e. Membantu masyarakat yang mengalami musibah seperti bencana alam, 
dan penyakit. 
Dalam melakukan peran layanan sosial di atas, khususnya zakat 
produktif, beberapa nilai positif  yang di munculkan dan dapat menjadi 
bahan pembelajaran/acuan lembaga lain baik lembaga sosial maupun 
lembaga keuangan syariah.  
Kesejahteraan masyarakat merupakan cita-cita negara dan seluruh 
manusia di muka bumi ini, memajukan kesejahteraan umum merupakan 
salah satu tujuan nasional Negara Republik Indonesia yang diamanatkan 
dalam Undang-Undang Dasar 1945. Untuk mewujudkan tujuan nasional 
tersebut, bangsa Indonesia senantiasa melaksanakan pembangunan 
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disegala bidang baik yang bersifat fisik materal dan mental spiritual antara 
lain melalui pembangunan dalam bidang agama. Salah satu tujuan yang 
ingin di capai dalam pembangunan bidang agama adalah meningkatnya 
peran serta umat beragama dalam pembangunan nasional. Umat Islam 
sebagai kelompok mayoritas di tuntut untuk lebih besar peranannya 
melalui penyediaan dana pembangunan melalui pengumpulan dan 
pendayagunaan dana zakat. Salah satu ajaran dasar dalam agama Islam 
yakni bahwa manusia berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya.  
Harta zakat (utamanya zakat maal) harus dipandang sebagai modal 
dana berputar (revolving fund) yanng penggunaannya harus diserahkan 
kepada usaha produktif sehingga kesinambungan usaha yang dijalankan 
dalam sektor ekonomi rakyat dapat terjamin. Zakat produktif akan sangat 
efektif jika digunakan untuk mengentaskan kemiskinan, karena masalah 
ini benar-benar menjadi masalah yang urgent bagi umat Islam. 
Berdasarkan standar kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik 
(BPS). Memiliki beberapa indikator dalam mengkur kesejahteraan 
mustahiq, yaitu: pendapatan, tempat tinggal, transportasi, kesehatan, 
pendidikan, pengeluaran, kemudahan dalam mendapatkan layanan 
kesehatan dan fasilitas tempat tinggal. Indikator menjadi sangat penting 
untuk diteliti mengenai perkembangan para mustahiq sebelum menerima 
zakat produktif dari BAZNAS Kota Bandar Lampung dan setelah 
mendapatkan zakat produktif. 
Dimana Indikator pendapatan digolongkan menjadi 3 item yaitu:  
 
a. Tinggi (> Rp. 10.000.000)  
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b. Sedang (Rp. 5.000.000)  
c. Rendah (< Rp. 5.000.000)  
 
Dilihat dari indikator pendapatan dimana para mustahiq penerima 
zakat produktif masuk dalam katagori rendah dimana penghasilan rendah 
(< 5.000.000,-). 
Dalam menentukan Indikator pengeluaran,  digolongkan menjadi 3 item 
yaitu:  
a. Tinggi (> Rp. 5.000.000) 
b. Sedang (Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000)  
c. Rendah (< Rp. 1.000.000)  
 
Setelah melakukan survei dan melakukan wawancara kepada 
penerima zakat produktif pengeluran yang harus mereka keluarkan untuk 
kehidupan sehari-hari, keperluan pendidikan ank-anak, berobat, bayar 
hutang. Dalam katagori sedang dimana pengeluarannya (Rp. 1.000.000 – 
Rp. 5.000.000).  
Indikator tempat tinggal yang dinilai ada 5 item yaitu jenis atap rumah, 
dinding, status kepemilikan rumah, lantai dan luas lantai. Dari 5 item 
tersebut kemudian akan digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu: 
Dari hasil servei rumah para penerima zakat produktif masuk 
dalam katagori rumah permanendan semi permanen dimana rumah yang 
dindingnya setengah tembok/bata tanpa plaster/kayu kualitas rendah, 




Indikator fasilitas tempat tinggal yang dinilai terdiri dari 12 item, 
yaitu pekarangan, alat elektronik, pendingin, penerangan, kendaraan yang 
dimiliki, bahan bakar untuk memasak, sumber air bersih, fasilitas air 
minum, cara memperoleh air minum, sumber air minum, fasilitas MCK, 
dan jarak MCK dari rumah. Dari 12 item tersebut kemudian akan 
digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu:  
a. Lengkap  
b. Cukup  
c.  Kurang  
 
 Dimana keadaan tempat tinggal mustahiq masuk dalam golongan 
cukup dimana memiliki sedikit pekarangan di rumahnya, memiliki alat 
elektronik terdapat tv, pendingin terdapat kipas angin, penerangan, 
kendaraan yang dimiliki yaitu motor, bahan bakar untuk memasak, sumber 
air bersih, fasilitas air minum, cara memperoleh air minum, sumber air 
minum, fasilitas MCK.ku dan dalam katagori kurang dimana tidak adanya 
pekarangan, memiliki alat elektronik terdapat tv, pendingin terdapat kipas 
angin, penerangan, kendaraan yang dimiliki yaitu motor walaupun dalam 
pembayarannya dengan melakukan kredit, bahan bakar untuk memasak, 
sumber air bersih, fasilitas air minum, cara memperoleh air minum, sumber 
air minum, fasilitas MCK, dan jarak MCK dari rumah tidak jauh. 
Indikator kesehatan anggota keluarga digolongkan menjadi 3 item yaitu:  
a. Bagus (< 25% sering sakit)  
b. Cukup (25% - 50% sering sakit)  




  Dalam katagori ini mustahiq masuk pada golongan cukup (25% - 50% 
sering sakit), dimana anggota keluarga mustahiq tidak  mengalami sakit yang 
rutin dalam sebulan. 
Indikator kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan terdiri dari 5 item 
yaitu jarak rumah sakit terdekat, jarak toko obat, penanganan obat-obatan, 
harga obat-obatan, dan alat kontrasepsi. Dari 5 item tersebut kemudian akan 
digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu: 
a. Mudah  
b. Cukup  
c. Sulit  
untuk mendapatkan layanan kesehatan yaitu jarak rumah sakit terdekat, 
jarak toko obat, penanganan obat-obatan, harga obat-obatan, dan alat 
kontrasepsi dapat digolongan cukup dimana rumah tempat tinggal para 
mustahiq masih dapat dijangkau dengan menggunakan kendaraan bermotor, 
dimana dapat memudahkan para mustahiq untuk berakhtifitas maupun dalam 
hal kesehatan. 
Indikator kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan terdiri 
dari 3 item yaitu biaya sekolah, jarak ke sekolah, dan proses penerimaan. Dari 
3 item tersebut kemudian akan digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu:  
a. Mudah  
b.  Cukup  
c.  Sulit 
Mustahiq dalam pendidikan masuk dalam katagori cukup dimana 
jarak sekolah dapat ditempuh menggunakan kendaraan bermotor atau 
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angkutan umum, untuk biaya adakalanya tidak dapat membayar biaya sekolah 
adakalanya bisa membayar. Dan dalam proses penerimaan para anak 
penerima zakat tergolong cukup. 
Indikator yang terakhir adalah kemudahan mendapatkan transportasi 
terdiri 3 item, yaitu ongkos kendaraan, fasilitas kendaraan, dan status 
kepemilikan kendaraan. Dari 3 item tersebut kemudian akan di digolongkan 
ke dalam 3 golongan yaitu:  
a. Mudah  
b. Cukup  
c.  Sulit. 
 
Dalam kondisi pendapatan yang hanya dapat memenuhi kebutuhan 
sehari-hari para mustahiq dalam hal ongkos kendaraan, fasilitas kendaraan, 
dan status kepemilikan kendaraan. Dapat dikatakan sulit, dimana untuk 
ongkos yang bisa dikatakan mahal, fasilitas kendaraan berupa angkutan 
umum dan sepeda motor yang mereka cicil kepada leasing selama 3 tahun. 
Dan terdapat mustahiq masuk dalam golongan cukup, dimana memiliki 
kendaraan pribadi. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat dikatakan para mustahiq masuk 
dalam katagori yang cukup dan  sulit dalam hal fasilitas kendaraan masuk 
dalam katagori sulit dimana dengan pendapatan penghasilan yang tidak 
begitu besar harus membayar kredit motor selama 3 tahun. Dari hal 
tersebut para mustahiq tidak dapat menabung untuk cadangan keuangan 
bila terjadi sesuatu dikemudian hari. 
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Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan BPS, dimana para 
mustahiq masuk dalam katagori cukup dan  sulit. Dalam indikator 
mendapatkan askes kendaraaan masuk dalam katagori sulit dan berdampak 
pada tingkat perekonomian yang rendah atau miskin. Melalui gambaran 
tersebut BAZNAS Kota Bandar Lampung belum dapat mensejahterakan 
para penerima bantuan zakat produktif dimana penghasilan mereka masih 
di bawah rata-rata dan habis untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam 
hal makanan, biaya pendidikan, kesehatan, tranportasi dan lain-lain. 
Dalam mengukur efektivitas dari pengelolaan dana ZIS pada 
BAZNAS Kota Bandar Lampung, peneliti menggunakan cara yang sangat 
sederhana yaitu dengan melihat kondisi data mustahiq yang telah 
menerima zakat produktif BAZNAS Kota Bandar Lampung dari sebelum 
sampai sesudah menerima zakat. Setelah melihat data-data yang ada, 
peneliti mencoba menganalisa data sesuai dengan kondisi mustahiq 
Tabel 4.5 









Kondisi Ekonomi Setelah 






Tetap  Membaik Maju 




 √  Naik 
2 Subandi Es Tung-
tung 
350.000 500.000 
 √  Naik 
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14 M.Nasir Warung 











































Berdasarkan data di atas, hampir semua kondisi ekonomi mustahiq 
membaik setelah mendapat bantuan zakat produktif dari BAZNAS Kota 
Bandar Lampung sebesar Rp. 500.000,-  dan  Rp 4.000.000.- penerima 
dana zakat produktif  mengalami kemajuan dari pendapatan. 
Berdasarkan data dari BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat  
dikatakan distribusi zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS Kota 
  
149 
Bandar Lampung kepada 19 orang mustahiq mempengaruhi pendapatan 
mustahiq.   
Dari sudut pandang optimalnya zakat produktif memiliki dampak 
pada tingkat penghasilan mustahiq, namun pada tingkat kesejahteraan 
menurut BPS (Badan Pusat Statistik). 
Berdasarkan standar tersebut, maka kondisi kesejahteraan 
mustahiq BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat dijelaskan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.6 
















1. Sunaryah Nasi uduk, kue dan 
catering 
2.000.0000,- <  X 
2. Subandi Es tung-tung 500.0000,- <  X 
3. Sumini Warung isi galon 
dan jajanan 
1.500.0000,- <  X 
4. Massani Warung sayuran  350.000,- <   
5. Samsunah Dagang sayuran 600.000,- <  X 




Warung klontongan 2.000.000,- <  X 
8 Desi Natalia Warung sembako 2.300.0000,- <  X 
9 Daryani Warung Sembako 2.900.0000,-    
10 Haryanti Menjual bable milk 2.000.0000,- <  X 
11 Haikal Toko sembako 4.500.000,- <  X 
12 Siti 
Nurhayah 
Warung sembako 3.500.000,- <  X 
13 Saniah Warung pecel 700.000,- <  X 
14 M.Nasir Warung nasi uduk 500.000,- <  X 
15 Aan 
Indriyani 
Warung mie 500.000,- <  X 




17 Fatonah A.S Warung sembako 1.000.000,- <  X 
18 Parwidah Warung jajanan 2.700.000,- <  X 
19 Ikhwana 
As’ad 
Toko kerajinan 3.000.000,- <  X 
 
 
Dari tabel di atas, keseluruhan sampel penelitian memperoleh 
pendapatan kurang dari standar kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa zakat produktif yang diterapkan BAZNAS Kota 
Bandar Lampung belum mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat.  
Walaupun jumlah zakat produktif yang diterima mustahiq tampak 
secara nyata mengalami kenaikan pendapatan terhadap perkembangan usaha 
mustahiq, tetapi kemampuan usaha tersebut dalam variasi perkembangan 
usaha mustahiq dapat dikatakan tidak tinggi. Penghasilan yang diperoleh oleh 
mustahiq masih dalam batas rendah. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), indikator yang digunkan untuk 
mengukur kesejahteraan rumah tangga disesuaikan melalui informasi tentang 
pendapatan, pengeluaran, tempat tinggal, fasilitas tempat tinngal, kesehatan, 
kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, pendidikan dan transport. 
Klasifikasi kesejahteraan yang digunakan dari dua klarifikasi, yaitu rumah 
tangga dalam katagori sejahtera dan pra sejahtera. Untuk mengukur masing-
masing klasifikasi kesejahteraan, ditentukan dengan cara mengurangkan 
jumlah skor tertinngi dengan skor terendah. Hasil pengurangan di bagi dengan 




RS = skt-skr 
      Jkl 
Keterangan: 
RS   =  Range skor 
SkT  = skor tertinggi (8x3) 
SkR  = Skor terendah (8x1=8) 
8  = jumlah indikator kesejahteraan BPS ( Kependudukan,    
kesehatan dan gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, pola 
konsumsi atau pengeluaran rumah tangga, perumahan dan 
lingkungan dan sosial lainnya. 
   3   = skor tertinngi dalam indikator BPS (baik) 
      1  = skor terendah dalam indikator BPS (kurang) 
              JKl  =jumlah klarifikasi yang digunakan (2) 
 
Hasil perhitungan berdasarkan rumus tersebut diperoleh range skor 
(RS) sama dengan delapan, sehinnga tingkat kesejahteraan rumah tangga 
mustahiq adalah sebagai berikut: 
1) Jika skor 8-16 berarti rumah tangga belum sejahtera 
2) Jika skor 17-24 berarti rumah tangga sudah sejahtera 
Penilaian indikator kesejahteraan atas 28 orang mustahiq dapat 
dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
























1 Sunaryah 9 13 Belum sejahtera Belum sejahtera 
2 Subandi 8 10 Belum sejahtera Belum sejahtera 
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3 Sumini 11 12 Belum sejahtera Belum sejahtera 
4 Massani 8 9 Belum sejahtera Belum sejahtera 
5 Samsunah 9 10 Belum sejahtera Belum sejahtera 
6 Maryanti 8 12 Belum sejahtera Belum sejahtera 
7 Saeful anwar 9 13 Belum sejahtera Belum sejahtera 
8 Desi Natalia 10 13 Belum sejahtera Belum sejahtera 
9 Daryuni 12 14 Belum sejahtera Belum sejahtera 
10 Haryanti 10 12 Belum sejahtera Belum sejahtera 
11 Haikal 14 15 Belum sejahtera Belum sejahtera 
12 Siti Nurhayah 12 14 Belum sejahtera Belum sejahtera 
13 Asiah 8 10 Belum sejahtera Belum sejahtera 
14 Aan Indriyani 8 10 Belum sejahtera Belum sejahtera 
15 Saniah 9 10 Belum sejahtera Belum sejahtera 
16 M.nasir 8 10 Belum sejahtera Belum sejahtera 
17 Fatonah A.S 9 11 Belum sejahtera Belum sejahtera 
18 Parwidah 12 14 Belum sejahtera Belum sejahtera 
19 Ihkwana As’ad 13 15 Belum sejahtera Belum sejahtera 
 
Berdasarkan analisa peneliti mengenai manajemen BAZNAS Kota 
Bandar Lampung dalam penyaluran dana zakat produktif kepada para 
mustahiq. antara lain: 
1. Dana zakat produktif yang diberikan BAZNAS Kota Bandar Lampung 
sebesar Rp. 500.000,- sampai Rp 4.000.000,- untuk seorang pedagang 
menengah dana yang diberikan masih sedikit. Dan berakibat tidak dapat 
meningkatkan kesejahteraan para pemerima zakat produktif. 
2. Tidak ada pendampingan yang dilakukan BAZNAS Kota Bandar 
Lampung membuat para mustahiq lebih leluasa menggunakan dana yang 
diberikan untuk keperluan lainnya. 
Zakat produktif BAZNAS Kota Bandar Lampung mampu 
meningkatkan taraf hidup masyarakat meskipun belum mampu mengentaskan 
problematika kemiskinan secara optimal, sejauh ini peneliti menilai BAZNAS 
Kota Bandar Lampung sudah cukup baik dalam memberikan penyuluhan-
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penyuluhan mengenai zakat, infaq dan shadaqah  agar pemahaman masyarakat 
umum maupun calon muzakki lebih menyadari dibalik instrumen yang dimiliki 
Islam terdapat banyak masalah yang bisa terealisakan dengan baik dengan 
cara menyalurkan dana zakat, infaq dan shadaqahnya para calon muzakki 
kepada BAZNAS Kota Bandar Lampung.  
BAZNAS Kota Bandar Lampung mengoptimalkan penghimpunan ZIS 
dari UPZ (SKPD, Instansi Vertikal, BUMN, BUMD dan Perusahaan swasta), 
sekecamatan kota Bandar Lampung, Bank Syariah, RSUD, sekolah-sekolah 
yang ada di Kota bandar Lampung maupun setoran tunai  yang langsung 
diberikan masyarakat kepada BAZNAS Kota Bandar Lampung.  
BAZNAS kota Bandar Lampung mendayagunakan dana ZIS kepada 
mustahiq yang berhak menerimanya baik secara produktif atau konsumtif. 
Dengan cara ini diharapkan zakat bukan hanya dibagikan kepada para 
mustahiq dan habis dalam waktu yang singkat, melainkan memberikan 
motivasi kepada para mustahiq dengan adanya dana bantuan dari BAZNAS 
kota Bandar Lampung bisa membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan 
dalam bentuk sandang, pangan dan papan. 
Dalam pendayagunaan dana zakat BAZNAS kota Bandar Lampung 
memberikan dananya secara selektif dengan melakukan survei di lapangan 
untuk melakukan pengelolaan ekonomi para mustahiq yang tepat dan 
berpotensi berkembang. Sehingga dapat menghasilan pendapatan yang 




Berdasarkan analisis tersebut, zakat produktif pada BAZNAS Kota 
Bandar Lampung dinilai mampu meningkatkan pendapatan para mustahiq 
akan tetapi belum mampu mensejahterakan para mustahiq dalam aspek yang 
lain. seperti mendapatkan pelayanan kesehatan yang maksimal, biaya 
pendidikan, transportasi yang masih susah didapatkan, apabila dapat memiliki 
kendaraaan para mustahiq harus mengkredit. Sejauh ini peneliti menilai 
BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam perencaaan, penghimpunan da 
pendistribusian sudah cukup baik. Dimana perencaaan program berjalan sesuai 
ketentuan, penghimpunan dana yang dilakukan dengan menggunakan sisitem 
yang baik : manajemen terbuka, mempunyai rencana kerja yang jelas, 
memiliki komite penyaluran, memiliki sistem akutansi dan manajemen 
keuangan, di audit setahun sekali, data di publikasikan mealui web: 
baznaskotabandarlampung.com dan melakukan perbaikan secara terus 
menerus.  
 Dalam penghimpunan dana ZIS BAZNAS Kota Bandar Lampung 
melakukan proses manajemen cukup baik dalam perencanaan, 
perngorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Dalam pendistribusian dana 
ZIS BAZNAS Kota Bandar Lampung melakukan proses pendistribusian 
cukup baik pada pentetapan mustahiq penerima zakat konsumtif dan zakat 
produktif. 
Pada tingkat kesejahteraan mustahiq penerima zakat produktif belum 
dapat dikatakan sejahtera akan tetapi dalam tingkat penghasilan para mustahiq 




C. Tingkat Kepercayaan Masyarakat dan Pemerintah Terhadap BAZNAS Kota 
Bandar Lampung 
Indonesia dalam Undang-undangnya menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
individu untuk menganut dan menjalankan aturan agamanya. Maka zakat sebagai 
salah satu Rukun Islam menjadi kewajiban individu muslim dari populasi muslim 
terbesar di dunia. Kemajuan pengelolaan zakat harus kita terima, disamping 
ketidakefektifan tata kelola zakat di negeri kita. Masyarakat sebagai subjek harus 
diatur oleh lembaga yang berwenang sehingga pengelolaan itu bisa terwujud 
secara efektif. Faktanya, justru diluar harapan bersama. Mungkin beberapa alasan 
di bawah ini bisa menjelaskan sebab tidak optimalnya manajemen dana zakat:  
1. Kesadaran masyarakat yang kurang terhadap peran zakat bagi 
perekonomian. Zakat sebagai intrumen penting tidak hanya sebatas 
pemenuhan rukun Islam, namun lebih luas dalam sudut pandang agama, 
sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Dorongan zakat yang 
terlihat saat ini hanya dari sisi pemenuhan kewajiban muzakki (orang yang 
membayar zakat), padahal ada hal penting lain berupa sisi kemanfaatan 
masa depan bagi mustahik(orang yang menerima zakat). Zakat sebagai 
instrumen penting distribusi ekonomi agar harta para aghniya (orang kaya) 
bisa beredar ke kalangan dhuafa (orang lemah ekonomi). Menurut data 
salah satu LAZ terpercaya, Dompet Dhuafa, menilai potensi zakat di 
Indonesia bisa mencapai Rp. 217 trilyun. Namun realistisnya yang 
terhimpun baru sekitar Rp. 2,73 trilyun, artinya baru sekitar satu persen 
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zakat yang terhimpun dari potensi zakat yang ada di Indonesia. Dari 
realitas ini masyarakat harus kembali digalakkan pemahamannya tentang 
zakat, karena awamnya yang dipahami masyarakat hanya berupa zakat 
fitrah yang dikeluarkan saat Bulan Ramadhan saja. Padahal, jenis zakat 
dan tujuan berzakat itulah yang penting diedukasi kepada masyarakat.  
2. Ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga pemerintah yang lemah 
dan tidak transparan. Harus diakui bahwa BAZ yang dibentuk pemerintah 
masih jauh dari prinsip professional-productive. BAZ Daerah yang 
dibentuk oleh pemerintah hanya menerima pengumpulan yang sifatnya 
masih terbatas pegawai negeri dan zakat profesi. Meskipun tidak semua, 
tapi kebanyakan masyarakat lebih memilih LAZ (Lembaga Amil Zakat) 
yang dibentuk oleh non-pemerintah karena lebih dipercaya dan lebih 
fleksibel untuk pengumpulannya. Zakat yang dibayarkan dapat dilakukan 
sewaktu-waktu dan bentuk zakat yang disalurkan bermacam-macam, 
seperti zakat fitrah, zakat mal, zakat profesi, zakat pertanian, zakat fidyah, 
qurban, hingga menerima shodaqoh berupa pakaian dan barang-barang 
bekas yang masih layak dan bisa dimanfaatkan kembali. Jika dilihat, 
masyarakat Indonesia lebih menginginkan hal yang praktis dan mudah 
dalam pengelolaan zakat. Keterbatasan lembaga pemerintah tidak 
menutupi perspektif masyarakat akan kekurangan yang dimiliki, bisa jadi 
karena faktor ketidaknyamanan saja; atau bisa jadi ketidakpercayaan itu 
muncul atas lemahnya sistem birokrasi dan good governance dalam tubuh 
lembaga itu sendiri. Maka penting untuk mengatur positioning lembaga 
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pemerintah terhadap zakat sehingga masyarakat tidak hanya sekedar 
pemenuhan pribadi atas kewajiban agamanya, tapi karena dorongan 
kesejahteraan masyarakat yang harus dikelola oleh negara.  
3. Kurangnya dukungan negara untuk proaktif dalam berjalannya UU tentang 
zakat. Tugas pemerintah tidak hanya menyediakan pelayanan dan 
menciptakan kondisi yang kondusif, harus ada ketegasan yang ditunjukkan 
kepada para muzakki agar terwujudnya pembangunan ekonomi bersama 
melalui zakat. Pendekatan harus terus dilakukan oleh pemerintah 
berbarengan dengan penekanan akan pentingnya membayar zakat bagi 
seorang muslim. Sayangnya tidak ada sanksi yang dijelaskan bagi yang 
tidak membayar zakat, yang ada sanksi bagi lembaga pengelola yang 
menyalahi aturan. Berbeda dengan zaman Abu Bakar ash Shiddiq yang 
tegas terhadap rakyatnya yang tidak membayar zakat, zaman sekarang 
pemerintah justru tegas terhadap rakyat yang tidak membayar pajak, 
itupun dirsak citranya karena pengelolaan pajak yang amburadul karena 
sering menjadi objek korupsi. 
4. Tidak adanya standar baku tentang zakat ditengah heterogen masyarakat 
yang awam terhadap zakat. Masyarakat awam hanya mengetahui 
pembayaran zakat hanya saat bulan Ramadhan, selain zakat fitrah jarang 
orang yang paham akan hukum kewajiban zakat lainnya. Meskipun 
sebagian sudah paham, banyak yang menyalurkannya langsung kepada 
orang yang membutuhkan (mustahik) atau lembaga penyalur non-
pemerintah. Hal ini timbul karena menurunnya tingkat kepercayaan 
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masyarakat kepada pemerintah, dikarenakan buruknya sistem 
pemerintahan ditengah maraknya korupsi pejabat negara. Dikhawatirkan 
pendistribusiannya memakan waktu lebih lama, tidak merata, atau ada 
pemotongan biaya. Apalagi keluarnya UU No. 23/2011 tentang 
Pengelolaan Zakat melahirkan multitafsir sehingga kontroversi untuk 
menggugat UU ini ke pengajuan banding Mahkamah Konstitusi semakin 
banyak dibicarakan. Terutama bagi para Amil (pengelola) Zakat yang 
sudah dipercaya oleh masyarakat namun dibatasi geraknya karena ada 
syarat ormas yang dicantumkan dalam Undang-undang. 
5. Distribusi zakat hanya untuk kepentingan konsumtif masyarakat. Zakat 
yang disalurkan untuk konsumsi masyarakat tidaklah salah, karena tujuan 
zakat untuk memenuhi kebutuhan dasar mustahik. Namun alangkah 
baiknya jika penyaluran zakat didistribusikan untuk kepentingan produktif 
sehingga kaum dhuafa mampu mandiri dan manfaatnya dirasakan untuk 
jangka panjang. Hal ini yang menjadikan zakat mampu mengentaskan 
kemiskinan, karena prinsipnya masyarakat tidak diberikan ikan segar 
melainkan alat pancing yang akan mereka gunakan untuk menangkap ikan 
lebih banyak. Disamping itu Islam memandang keharusan pemerintah 
untuk menjamin kebutuhan asasi manusia berupa kesehatan, keamanan, 
pendidikan, dan makanan pokok bagi setiap individu rakyatnya. 
6. Lembaga BAZIS/LAZ harus melakukan langkah dan kebijakan yang 
sesuai untuk menarik minat masyarakat membayar zakat melalui instansi 
BAZIS/LAZ, seperti BAZNAS SU, Rumah Zakat maupun Dompet 
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Dhuafa. Lembaga/instansi BAZIS/LAZ harus terus melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 
fungsi BAZIS/LAZ, agar dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga BAZIS/LAZ. Kemudian lembaga BAZIS/LAZ 
diharapkan memberikan kemudahan akses kepada masyarakat berupa 
lokasi yang mudah dijangkau, atau dengan menjemput langsung zakat 
masyarakat atau muzakki dan lembaga BAZIS/LAZ memberikan 
manajemen dan informasi secara transparan, sehingga masyarakat tertarik 
menyalurkan zakatnya melalui BAZIS/LAZ. Masyarakat Kota Bandar 
Lampung diharapkan dapat menggunakan jasa BAZIS/LAZ dalam 
menyalurkan/membayar zakat di lembaga/instansi BAZIS/LAZ yang ada 
di Kota Bandar Lampung.   
 
